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BAB 5 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Simpulan 

 Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah terdapat 

perbedaan keakuratan dalam memprediksi return saham antara Capital 

Asset Pricing Model (CAPM) dengan Arbitrage Price Theory (APT) pada 

perusahaan LQ-45 di Bursa Efek Indonesia. Model CAPM tidak dapat 

memberikan hasil yang baik dalam menjelaskan hubungan antara return dan 

risiko saham perusahaan LQ-45. Hal ini dikarenakan faktor yang 

mempengaruhi return saham dalam penggunaan model CAPM hanya 

menggunakan return pasar sebagai dasar penentuan return dimasa 

mendatang. 

Berbeda dengan model APT, model ini menunjukkan performa 

yang sangat baik dari semua hasil uji yang telah dilakukan jika 

dibandingkan dengan model CAPM. Model APT merupakan model yang 

cukup kuat, karena model ini menggunakan beberapa variabel 

makroekonomi yang dapat mempengaruhi hubungan antara return dan 

risiko dari sebuah perusahaan. Sehingga hal ini dapat menjadi penentuan 

return dimasa mendatang yang lebih baik untuk seorang investor yang akan 

melakukan investasi. 

 

5.2. Keterbatasan 

 Penelitian ini juga masih memiliki beberapa keterbatasan antara 

lain: 

1. Penelitian ini hanya menggunakan sampel yang berasal dari 

perusahaan-perusahaan yang terdaftar pada Indeks LQ-45 selama 

enam tahun berturut-turut yaitu pada tahun 2008-2013, sehingga 
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perlu untuk dilakukan penelitian lanjutan dengan data sampel yang 

berbeda, seperti perusahaan yang tergolong tidak liquid. 

2. Penelitian ini menggunakan data bulanan, sehingga untuk 

penelitian selanjutnya dapat digunakan data harian. 

 

5.3. Saran 

 Pada penelitian selanjutnya diharapkan: 

1. Dapat menambahkan variabel-variabel APT lainnya yang masih 

berhubungan dengan prediksi return saham, sehingga dapat 

membantu investor untuk mengetahui faktor lain dari variabel APT 

yang juga mempengaruhi hubungan return dan risiko suatu saham 

perusahaan selain variabel inflasi, tingkat suku bunga Sertifikat 

Bank Indonesia (SBI), jumlah uang beredar, dan tingkat kurs yaitu 

seperti variabel tingkat bunga jangka panjang dan jangka pendek, 

Produk Domestik Bruto (PDB), serta ekspor-impor. 

2. Investor dapat menggunakan model APT sebagai alat bantu dalam 

melakukan analisis investasi terkait hubungan antara return dan 

risiko untuk mendapatkan hasil yang lebih baik. 
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